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ABSTRAK

Pipa adalah suatu batang silinder berongga yang dapat mengalirkan zat cair, uap,
gas ataupun zat padat yang dapat dialirkan berjenis tepung/ serbuk. Untuk
pembuatan pipa disesuaikan dengan kebutuhan dan dibedakan dari batas kekuatan
tekanan, ketebalan dinding pipa, temperatur zat yang mengalir, jenis material
berkaitan dengan korosi dan kekuatan pipa tersebut. Secara umum bahan atau
komposisi utama untuk pembuatan pipa air yaitu bahan yang di sebut komposit.
Limbah serat kulit durian sering kali tidak termafaatkan dengan baik, karena
karakternya yang sukar terurai sehingga berpotensi menjadi salah satu limbah
hayati yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Struktur dan karakteristik dari
kulit durian tersebut untuk memanfaatkan limbah serat kulit durian tersebut sebagai
produk pipa. Maka metode yang saya gunakan adalah pembuatan pipa diperkuat
serat kulit durian untuk ramah lingkungan, Oleh karena itu saya memilih metode
ini pipa komposit diperkuat serat kulit durian didapat hasil terbaik yaitu pada
pengujian tekan pada spesimen dengan rasio komposisi 2,34 gram serat kulit durian
dan 97,65 gram epoxy resin dengan kekuatan tertinggi dengan nilai rata-rata
sebessar 2193,46 kgf, tegangan 2,72873 kgf/mm?2, Regangan 0,066 Modulus elastis
40,93093 kgf. Dari Analisa ini dapat di simpulkan bahwa semakin besar persentase
penambahan serat kulit durian maka semakin tinggi kekuatan tekan yang didapat.
Hal ini dikarenakan kulit durian memiliki pengaruh keuletan yang tahan terhadapat
kekuatan tekan.

Kata Kunci : Pipa, Serat Kulit Durian, Komposit



Abstract

A pipe is ahollow cylindrical rod that can flow liquid, steam, gas or solid substances
which can be flowed in the form of flour/powder. The manufacture of pipes is
adjusted to the needs and is differentiated from the pressure strength limit, pipe wall
thickness, temperature of the flowing substance, type of material related to
corrosion and the strength of the pipe. In general, the main material or composition
for making water pipes is a material called a composite. Durian skin fiber waste is
often not utilized properly, because it is difficult to decompose, so it has the
potential to become a type of biological waste that causes environmental pollution.
The structure and characteristics of the durian skin are used to utilize the durian
skin fiber waste as a pipe product. So the method I use is making pipes reinforced
with durian skin fibers to be environmentally friendly. Therefore, | chose this
method. The composite pipe reinforced with durian skin fibers obtained the best
results, namely in the press test on the specimen with a composition ratio of 2.34
grams of durian skin fiber and 97 grams. .65 grams of epoxy resin with the highest
strength with an average value of 2193.46 kgf, stress 2.72873 kgf/mm?, Strain 0,066
Elastic modulus 40.93093 kgf. From this analysis it can be concluded that the
greater the percentage of added durian skin fiber, the higher the compressive
strength obtained. This is because durian skin has a tenacity effect that is resistant
to compressive forces.

Keywords : Pipe, Durian Skin Fiber, Composite
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pipa adalah suatu batang silinder berongga yang dapat mengalirkan zat
cair, uap, gas ataupun zat padat yang dapat dialirkan berjenis tepung/ serbuk.
Untuk pembuatan pipa disesuaikan dengan kebutuhan dan dibedakan dari batas
kekuatan tekanan, ketebalan dinding pipa, temperatur zat yang mengalir, jenis

material berkaitan dengan korosi dan kekuatan pipa tersebut.

Pipa adalah salah satu benda penting bagi kebutuhan industri dan
kebutuhan masyarakat yang berfungsi salah satu contohnya adalah untuk
menyalurkan air. Pipa itu sendiri adalah sebagai media untuk saluran air, tanpa
adanya pipa, air yang awalnya berada di sumur maupun di sungai tidak akan bisa
dialirkan ketempat lain. Secara umum bahan atau komposisi utama untuk

pembuatan pipa air yaitu bahan yang di sebut komposit.

Komposit adalah material yang terbuat dari dua bahan atau lebih yang
tetap terpisah dan berbeda dalam level makroskopik selagi membentuk komponen
tunggal sehingga dihasilkan material komposit yang mempunyai sifat mekanik
dan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya, Komposit bersifat

heterogen dalam skala makroskopik.

Komposit merupakan gabungan antara bahan matriks atau pengikat
dengan penguat. Penguat (reinforcement) adalah salah satu bagian utama dari
komposit yang berperan untuk menahan beban yang di terima oleh material
komposit sehingga tinggi rendah nya kekuatan komposit sangat tergantung dari
penguat yang di gunakan. Matriks dalam struktur komposit berasal dari bahan
polimer atau logam. Syarat pokok matriks yang di gunakan dalam komposit
adalah harus bisa meneruskan beban, sehingga serat bisa melekat pada matriks

dan kompatibel antara serat dan matriks (Aryansyah Pratama Hrp, 2019).

Limbah serat kulit durian sering kali tidak termafaatkan dengan baik,
karena karakternya yang sukar terurai sehingga berpotensi menjadi salah satu

limbah hayati yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Dengan melihat pada



stuktur dan karakteristik dari kulit durian tersebut, menurut penulis dimungkinkan
untuk memanfaatkan limbah serat kulit durian tersebut sebagai produk pipa.
(Rakhmanto, 2007).

Banyak daerah di Indonesia yang menjadi sentra penghasil dan penjual
durian, salah satu daerah penghasil sampah kulit durian adalah berada di JI. Raya
Lubuk Pakam — Galang Bekas Buangan sampah lama. Pada umumnya masyarakat
daerah ini hanyamemanfaatkan Daging dari buah durian tersebut untuk di eskplor
ke daerah Sumatera Utara. Setelah itu kulitnya dibuang, karena mereka berpikir
bahwa pada kulit buah durian sudah tidak mempunyai nilai guna lagi. Sehingga
terbentuk timbunan limbah pada titik-titik tertentu di daerah ini. Limbah padat
atau yang disebut dengan sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau
dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum

memiliki nilai ekonomis (Suprihatin dalam Nisandi, 2007).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada terdapat pada latar belakang,
maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara membuat pipa dengan bahan serat kulit durian?

2. Bagaimana menguji kekuatan pipa dengan bahan serat kuliat durian?

3. Bagaimana perbedaan kekuatan pipa komposit diperkuat serat kulit
durian dengan PVC?

1.3 Ruang Lingkup

Berdasarkan penulisan laporan tugas akhir ini ada batasan-batasan
masalah yang diberikan agar penelitian ini lebih terarah, adapun batasan masalah
adalah:
Penelitian ini hanya terfokus pada pembuatan pipa dengan bahan limbah serat

kulit durian.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membuat pipa dari bahan serat kulit durian
2. Untuk menguji kekuatan pipa dengan bahan serat kulit durian

3. Untuk Membandingkan kekuatan pipa komposit yang diperkuat serat kulit
durian dengan PVC?

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini

adalah:

1. Penulisan laporan penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam
pemanfaatan limbah serat kulit durian

2. Penulisan laporan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapat
mendukung terciptanya teknologi terbarukan bahan komposit

3. Penulis laporan penelitian ini berharap agar pemanfaatan limbah kulit
durian yang tak berguna menjadi pembuatan pipa dari bahan serat kulit
durian yang dapat mengurangi limbah sampah dan meningkatkan ekonomi

masyarakat.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Sistem Perpipaan
Sistem perpipaan adalah suatu sistem yang digunakan untuk transportasi
fluida antara peralatan (equipment) dari suatu tempat ke tempat yang lain sehingga

proses produksi dapat berlangsung.

Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai sistem perpipaan, secara
umum dalam teori sistem perpipaan adalah bejana bertekanan dengan bentuk dan
ukuran yang didesanin untuk mengantarkan fluida (cair dan gas) antara satu
peralatan ke peralatan lainnya untuk melewati proses-proses tertentu. Sistem
perpipaan meliputi semua komponen dari lokasi awal sampai dengan lokasi

tujuan, yaitu saringan (strainer), katup, sambungan, nozzle dan lain sebagainya.

Tujuan Perancangan Sistem Perpipaan adalah untuk enentukan jenis
material yang sesuai dengan kondisi kerja tersebut, Standard Code mana yang
sesuai untuk diaplikasikan pada sistem perpipaan yang akan dirancang, dan
Perhitungan dan pemilihan ketebalan pipa. Pemilihan ketebalan pipa (schedule
number) sebaiknya memenuhi Kkriteria cukup, aman, dan ketersediaan stok di

pasaran.
Komponen-komponen Sistem Perpipaan

Komponen perpipaan ini harus dibuat sesuai dengan spesifikasi, standar
yang terdaftar dalam simbol dan kode yang telah dibuat atau dipilih pada
sebelumnya. Komponen-komponen perpipaan tersebut meliputi pipa, gasket,
flange, sambungan (fitting), reducer, elbow, katup (valve), baut-baut (boltings),

instrument, bagian khusus (special items), saringan (strainer).

2.1.1. Pipa-pipa

Pipa-pipa adalah saluran yang tertutup sebagi sarana untuk pengaliran atau
transportasi fluida bisa juga sebagai sarana pengaliran atau tranportasi energi
dalam aliran. Pipa yang umum digunakan pada industri proses dan pembangkit
listrik (power plant) yaitu pipa baja (steel pipe) dan pipa besi (iron pipe). Adapun

jenis-jenis pipa antara lain:



1. Pipa las spiral (spiral welding pipe)

Pipa las spiral dibuat dengan cara memuntir strip logam (plat panjang dengan lebar
sempit dan pita) dan menjadi bentuk spiral, kemudian dilas pada ujung-ujung
sambungan satu dengan yang lainnya sehingga membentuk sebuah sambungan
pada pipa. Pipa jenis ini jarang digunakan pada sistem perpipaan, karena jenis pipa
ini biasanya digunakan pada tekanan rendah karena tebal pipa yang tipis. Pipa las

spiral ditunjukkan pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Spiral welded pipe

2. Pipa tanpa sambungan (seamless pipe)
Pipa tanpa sambungan ini dibuat dengan cara menusuk batang baja yang
mendekati suhu cair dengan cara menggunakan sebuah mandrel yang mana pipa
ini tidak memiliki sambungan. Pipa tanpa sambungan ditunjukkan seperti gambar
2.2.

Mandrel

e

Sizing rolis

=—c

Gambar 2.2 Seamless pipa

3. Pipadilas (butt-welded pipe atau straight welded pipe)

Dibuat dengan cara memasukkan plat panas melalui pembentuk (shapers,

shape rollers) yang akan merolnya ke menjadi bentuk batangan pipa yang



berlubang. Penekanan yang sangat kuat pada kedua sisi plat akan menghasilkan
sambungan las. Pipa dilas ditunjukkan seperti gambar 2.3.

Pelat Strip yang masih utuh

Bentuk pipa sudah
Jadi

Pelat mulai ditekan oleh roller

Shope rollers Welding

Gambar 2.3 butt-welded pipe

2.2.  Material Pipa

Material-material pipa secara umum adalah carbon steel, carbon moly,
galvanees, ferro nikel, stainless steel, PVC (paralon), chrome moly, viber glass,
aluminum (aluminium), wrought iron (besi tanpa tempa), copper (tembaga), red
brass (kuningan merah), nickel copper=monel (timah tembaga), nickel chrom
iron=inconel (besi timah chrom). Dalam industri, material pipa yang paling umum

digunakan adalah carbon steel.

2.2.1 Pipa Galvanis
Pipa yang terkenal dengan kekuatannya untuk menahan tekanan dari luar.
Pipa ini terbuat dari besi yang dicelupkan ke cairan galvanis untuk keperluan

tertentu hingga memiliki ketahanan terhadap korosi.

Gambar 2.4 Pipa Galvanis

2.2.2 PipaPVC
Pipa yang dibuat dari bahan Poly Vinyl Chloride. Umumnya pipa ini
paling banyak digunakan pada sitem perpipaan di rumah dan merupakan jenis pipa



yang multifungsi. Selain itu harga pipa PVC juga lebih murah dibandingkan
dengan jenis pipa lainnya serta pemasangannya yang mudah. Pipa PVC biasa
digunakan untuk mengalirkan air, saluran udara hingga digunakan untuk saluran

pembuangan limbah rumah tangga.

Gambar 2.5 Pipa PVC

2.2.3 Pipa Logam

Selain pipa berbahan plastik yang sering digunakan dalam pembangunan
rumah atau bangunan lainnya, terdapat juga pipa yang terbuat dari bahan logam
aatau besi. Pipa jenis ini biasanya digunakan untuk mengalirkan aliran yang panas
sehingga tidak akan meleleh seperti pipa plastik. Pipa besi juga bisa menjadi
pilihan karena memiliki daya tahan yang lebih lama dibandingkan dengan pipa
plastik. Selain untuk mengalirkan air/fluida. Pipa besi juga dapat digunakan untuk
penyangga rumah, rangka plafon dan lainnya.

Gambar 2.6 Pipa Logam

2.2.4 Pipa Tembaga
Pipa tembaga sangat diandalkan dalam proyek instalasi, air, water heater,
dan air conditioner (AC) karena keunggulannya yang tidak mudah bocor.



Apalagi jika mengingat material tembaga merupakan jenis logam yang dikenal
elastis dan mudah dibentuk. Ketika tembaga digunakan sebagai pipa, maka
karakternya yang tidak reaktif menjadikannya lebih tahan terhadap korosi.
Secara kualitas, jika Pins bandingkan dengan jenis pipa lainnya, maka pipa
tembaga memang lebih baik walaupun secara harga relatif lebih mahal. Sifat
pipa tembaga adalah tahan panas dan api, serta tidak akan melepaskan gas
beracun ketika terjadi kebakaran. Selain itu, tembaga juga bersifat biostatik atau

tidak mendukung pertumbuhan bakteri.

Gambar 2.7 Pipa Tembaga

2.2.5 Pipa HDPE

Ini merupakan jenis pipa yang memiliki tingkat fleksibilitas paling tinggi
dibandingkan jenis pipa lainnya. Pipa ini digunakan untuk pemasangan di bawah
tanah dengan kondisi tanah yang mudah bergerak dan berubah. Pipa HDPE adalah
pipa dengan ciri khas warna hitam dengan empat strip biru sepanjang badan pipa
dan sering digunakan sebagai jaringan induk air bersih untuk distribusi rumah

tinggal atau bangunan- bangunan lainnya.

Gambar 2.8 Pipa HDPE



2.3. Komposit

Komposit dalam lingkup ilmu material adalah gabungan dua buah material
atau lebih yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk material baru
yang lebih bermanfaat, ini berbeda dengan alloy/ paduan yang digabung secara
mikroskopis. Pada material komposit sifat unsur pendukungnya masih terlihat
dengan jelas, sedangkan pada alloy/ paduan sudah tidak kelihatan lagi unsur-unsur

pendukungnya (Jones, 1975).

Gambar 2.9 Komposit

Bahan komposit pada umunya tersusun dari dua bahan utama, yaitu matrik
dan penguat. Matrik berfungsi sebagai media penyebar tegangan yang terjadi pada
suatu elemen mesin sehingga merata keseluruh bagian. Selain itu matrik juga
berfugsi sebagai pelindung dan peredam bahan penguat dari tegangan langsung
akibat pembebanan yang dialami. Bahan penguat berfungsi sebagai struktur
penguat yang mampu meningkatkan kekuatan bahan komposit yang dibentuk.
Bahan penguatan biasanya dalam bentuk serat (fiber), serbuk, serpihan, atau
anyaman. Komposit merupakan bahan teknik rekayasa yang banyak
dikembangkan karena bahan ini mampu menggabungkan beberapa sifat material
yang berbeda karakteristiknya menjadi sebuah sifat mekanik yang baru sesuai
dengan desain yang direncanakan. Desain produk adalah perubahan atau
penggantian informasi yang mencirikan terhadap kebutuhan dan persyaratan
sebuah produk untuk menjadi pengetahuan tentang produk tersebut.

Penggantian informasi ini bertujuan untuk menciptakan dan
mengevaluasi produk sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Suatu desain
produk yang baik dapat menghasilkan pengembangan produk yang baik pula.
Desain didasarkan pada kelebihan produk, praktis dalam pembuatan, biaya
fabrikasi yang relatif lebih murah, serta teknik pemasaran. Sementara pada faktor
utama dari kegiatan desain produk adalah dimana desain produk tersebut



memenuhi persyaratan yang dibutuhkan pelanggan. Prinsip dasar proses desain
adalah:

1. Untuk mengurangi pemakaian material.

2. Proses daur ulang (recycle).

3. Adanya ketidaksesuaian dengan kebutuhan.

4. Untuk menghindari kerja ulang (rework) terhadap produksi
5. Untuk kebutuhan efisiensi dan kesesuaian terhadap standar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain cetakan pipa komposit serat kulit
durian dan bahan-bahan lain yang diperlukan. Salah satu keuntungan material
komposit adalah kemampuan material yang dapat diatur kekuatannya sesuai
dengan kehendak kita. Hal ini dinamakan tailoring properties dan ini adalah salah
satu sifat istimewa komposit dibandingkan dengan material konvensional lainya.
Selain itu komposit tahan terhadap korosi yang tinggi serta memiliki ketahanan
yang tinggi pula terhadap beban. Oleh karena itu, untuk bahan serat yang
digunakan bahan yang kuat, kaku, dan getas,sedangan bahan matriks dipilih
bahan-bahan yang liat dan lunak. (Hadi, 2001).

Pada umumnya sifat-sifat komposit ditentukan oleh beberapa faktor antara lain :

1. jenis bahan-bahan penyusun, yaitu bahan serat yang akan digunakan
seperti serat sabut kelapa, ijuk, serat nanas, serat pisang, serat kulit durian dan

lain-lain.

2. bentuk geometris dan struktur bahan penyusun, yaitu bentuk dari serat,

setakan, dan struktur bahan-bahan penyusun dalam pembuatan material komposit.

3. rasio perbandingan bahan-bahan penyusun, yaitu perbandingan bahan

yang akan digunakan untuk menghasilkan material komposit yang baru dan baik.

4. daya lekat antar bahan-bahan penyusun, merupakan kemampuan serat

untuk saling mengikat antar bahan penyusunnya.
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5. proses pembuatan, pada proses ini perlu diperhatikan langkah-langkah

dalam membuat material baru sehingga diperoleh material yang baik dan sesuai

dengan standar. 14 Material komposit mempunyai beberapa keuntungan.

Material komposit mempunyai beberapa keuntungan antara lain:

2.4.

1. Bobot ringan.

2. Mempunyai kekuatan dan kekakuan yang baik.
3. Biaya produksi murah.

4. Tahan korosi

Serat
Serat adalah suatu jenis bahan berupa potongan potongan komponen yang

membentuk jaringan memanjang yang utuh. Serat memiliki dua jenis yaitu serat

organik dan serat sintetis. Serat organik merupakan serat yang terjadi secara

alamiah meliputi serat yang diproduksi oleh tumbuh tumbuhan dan hewan.

Serat dengan jenis ini bersifat dapat mengalami pelapukan. Serat alami

dapat digolongkan kedalam beberapa pengelompkan, yaitu:

1.

Serat tumbuhan Serat tumbuhan biasanya tersusun atas selulosa,
hemiselulosa, danterkadang juga mengandung lignin. Contoh dari serat
jenis ini yaitu katundan kain ramie, sabut kelapa, serat pinang, lainnya.
Serat tumbuhan digunakan sebagai bahan pembuat kertas dantekstil.
Serat kayu Serat kayu berasal dari tumbuhan berkayu. Seterti kayu dari
pohonkelapa, pinang dan lain sebagainya.

Serat hewan Serat hewan umumnya tersusun atas protein tertentu. Contoh
dari serathewan yang dimanfaatkan oleh manusia adalah serat laba-laba
(sutra) danbulu domba (wol).

Serat mineral Serat mineral umumnya terbuat dari asbeston dimana saat
ini asbestonmerupakan satu- satunya mineral yang secara alami terdapat
dalam bentukserat panjang.

Serat sintetis Serat sintesis atau serat buatan manusia umumnya berasal

dari bahanpetrokimia.
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2.4.1. Serat Kulit Durian

Tumbuhan dengan nama ini bukanlah spesies tunggal tetapi sekelompok
tumbuhan dari marga (genus) Durio. Nama ilmiah durian komersial adalah Durio
zibethinus. Jenis-jenis lain yang dapat dimakan dan kadangkala ditemukan di
pasaran setempat di Asia Tenggara meliputi D. kutejensis (lai), D. oxleyanus, D.
graveolens (jenis kura-kura atau kekura), serta D. dulcis (lahong).

Gambar 2.10 Buah Durian

Kulit durian secara proporsional mengandung unsur selulose yang tinggi
(50-60 %) dan kandungan lignin (5%) serta kandungan pati yang rendah (5%)
sehingga dapat diindikasikan bahan tersebut bisa digunakan sebagai campuran
bahan sebagai zat tambah dalam campuran pembuatan sambungan pipa. Kulit
durian dapat diperoleh dengan mudah karena merupakan limbah keluarga yang
belum dimanfaatkan. Selama ini, bagian buah durian yang lebih umum
dikonsumsi adalah bagian dagingnya. Presentase berat bagian ini termasuk rendah
yaitu hanya 20-35%. Hal ini berarti kulit (60-75%) dan biji (5-15%) belum
termanfaatkan secara maksimal (Wahyono, 2009).

Sifat mekanis dari bahan komposit dengan serat kulit durian sebagai
penguat, untuk mengetahui proses pembuatan komposit yang di perkuat serat kulit
durian. Bahan yang digunakan BQTN-EX dan Katalis Dari material komposit
serat kulit durian dengan lapisan kulit luar dan dalam matriks polimer kekuatan
tarik sebesar 14,264 N/mm2, dan kekuatan impaknya sebesar 0,164 J/mm2.
Sedangkan material komposit serat kulit durian tanpa lapisan kulit luar dan dalam

matriks polimer kekuatan tariknya sebesar 17,315 N/mm2, dan kekuatan
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impaknya sebesar 0,165 J/mm2. Lapisan kulit luar dan dalam dari kulit durian
mengurangi kekuatan dari material tersebut karena sifat lapisan tersebut yang

rapuh sehingga matriks kurang merekat (Muhammad Ilham, 2014).

2.4.2 Matriks

Matriks resin digunakan untuk membentuk fisik resin komposit agar dapat
diaplikasikan. Coupling agent berfungsi untuk menyatukan filler dan matriks
resin. Selain ketiga komponen tersebut, komposisi resin komposit juga dapat

ditambahkan dengan aktivator, inisiator, pigmen dan ultraviolet absorben.

Matriks dari resin epoxy karena resin ini mempunyai kelebihan daya tahan
kimia dan stabilitas dimensi yang baik, sifat sifat listrik yang baik, kuat dan daya
lekat pada gelas dan logam yang baik, bahan ini juga dapat digunakan untuk
membuat panel sirkuit cetak, tangki dan cetakan, resin ini juga memiliki
ketahanan arus dan ketahanan kejut yang lebih baik bila dibandingkan dengan
resin yang lain, selain itu resin epoxy juga mempunyai modulus tinggi, ketahanan
thermal dan chemical resistant (Hartomo,1996 : 119). Adapun kelemahan atau
kekurangan dari resin epoxy adalah bahan ini agak getas patahan, mudah tumbuh
retakannya, tidak ulet dan getas (Hartomo, 1996 : 119).

2.5.  Ujitekan

Uji tekan adalah suatu alat uji mekanik yang berguna untuk mengukur dan
mengetahui kekuatan benda terhadap gaya tekan. Uji tekan ini memiliki kinerja
yang bagus dan berkualitas untuk mengetahui kekuatan benda. Alat atau mesin
yang biasanya digunakan untuk mengukur kekuatan benda bernama Unicersal
Testing Machine Alat tersebut menggunakan prinsip uji tekan untuk mengukur
kekuatan benda. Alat tersebut menggunakan prinsip pengujian yang memberikan
gaya tekan pada objek atau benda yang akan diuji sampai benda tersebut retak
atau patah. Setelah proses uji tekan selesai, maka akan keluar data analisa struktur
dan kekuatan benda sejak pertama kali benda diuji sampai benda tersebut patah
atau retak. Dari data tersebut bisa dilihat besarnya kekuatan benda dan juga bisa
ditentukan standarisasi pada benda tersebut. Namun, untuk menggunakan

Universal Testing Machine memang diperlukan pengetahuan untuk membaca
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data-data yang dihasilkan. Pasalnya, data yang diambil dari Universal Testing
Machine berupa grafik yang keluar di layar monitor untuk menunjukkan hasil test
dari benda yang diuji. Dengan melakukan uji tekan menggunakan Universal
Testing Machine bisa menganalisa kekuatan dan sifat pada suatu benda. Untuk
ukuran dari mesinnya bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan luas tempat yang
anda miliki. Hubungan antara tegangan tarik dan regangan pada beban tekan

ditentukan dengan rumus sebagai berikut: (Gibson, R. F., 1994).
—
E=- (2.1)
Dimana : E = Modulus Elastisitas (Pa)
o = Tegangan Normal (Pa)
€ = Regangan
F
o= (2.2)
Dimana : ¢ = Tegangan tarik (N/mm?2)
F = Beban (N)
A = Luas penampang patahan (mmz2)

Nilai regangan dapat ditentukan dengan rumus: (Gibson, R. F., 1994)

L—1

S = % = (4 (2.3)
Dimana : € = Tegangan-Regangan (%)
AL = Deformasi atau pemanjangan (mm)
L = Panjang daerah ukur (mm)
LO = Panjang mula-mula (mm)
Atau
e (2.4)
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Dimana : X = Pukulan atau kejutan
| = Panjang akhir

Besarnya nilai modulus elastisitas komposit yang juga merupakan
perbandingan antara tegangan dan regangan pada daerah proporsional. Berlaku

hukum hooke, dapat dihitung dengan persamaan: (Gibson, R. F., 1994)
_ Flb
AL = —= (2.5)
Dimana : E = Modulus elastisitas (N/mm?)
AL = Deformasi atau pemanjangan (mm)
LO = Panjang mula-mula (mm)
F = Beban (N)

A = Luas penampang patahan (mm?)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu
Penelitian ini dilakukan pada tempat dan waktu yang telah ditentukan

untuk  menunjang keberlanjutan  penelitian  selanjutnya, dilakukan
penjadwalan secara teratur agar penelitian dapat selesai tepat pada waktunya.

3.1.1 Tempat Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan di laboratorium
Fakultas Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, JI
Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan setelah mendapat persetujuan
dari pembimbing dimulai dari awal hingga akhir ditunjukkan pada tabel 3.1.

Tabel Pelaksanna Penelitian.

Tabel 3. 1 Jadwal Pengerjaan

No Bulan

Kegiatan Penelitian 1 2 3 4 5 6

1.  Penganjuan Judul
2. Studi Literatur
3. Menentukan Alat dan Bahan

4. Merancang Pembuatan Pipa

Komposit
5. Penyelesaian Tulisan
6  Seminar Hasil

7  Sidang
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3.2 Bahan Dan Alat
3.2.1 Bahan Penelitian

1. Kulit durian
Kulit durian digunakan untuk bahan pembuatan eco-pot serat kulit durian.
Dapat dilihat dibawah ini.

Gambar 3.1 Kulit Durian
2. Epoxy resin
Epoxy resin digunakan untuk memperekat serat kulit durian yang ingin di
cetak. Dapat dilihat pada gambar 3.2

Crystal Clear
Epoxy Resin

BrSuper Gloss Coating
- o g

s v
TR R

Gambar 3.2 Epoxy Resin

3. NaOH
Sebagai salah satu hidroksida paling sederhana, natrium hidroksida sering
digunakan bersama air yang bersifat netral dan asam klorida. Dapat dilihat
pada gambar 3.3
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Gambar 3.3 NaOH

4. Katalis hardener
Bahan yang memungkinkan terjadinya proses curing, yaitu proses

pengerasan terhadap resin. Dapat dilihat pada gambar 3.4

Gambir 3.4 Katalis hardener
3.2.2 Alat Penelitian
3.2.2.1 Timbangan digital
Timbangan badan digital adalah timbangan badan yang
menggunakan sensor dan juga layar LCD sebagai penampil hasil

pengukuran. Dapat dilihat pada gambar 3.5

Gambar 3.5 Timbangan digital
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3.2.2.2 Gelas ukur
Yang digunakan untuk mengukur volume cairan. Dapat dilihat

pada gambar 3.6

Gambar 3.6 Gelas ukur
3.2.2.3 Gelas plastik
Digunakan untuk pencampuran resin epoxy dan katalis hardener. Dapat
dilihat pada gambar 3.7

Gambar 3.7 Gelas plastic

3.2.2.4 Cetakan pipa
Digunakan sebagai pembentuk adonan pipa agar menjadi bentuk yang
diinginkan. 3.8
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Gambar 3.8 Cetakan“pipa
3.2.2.5 Silikon

Digunakan sebagai media pembuatan cetakan (mal) untuk pembuatan pipa
elbow. Dapat dilihat pada gambar 3.9.

Gambar 3.9 silikon
3.2.2.6 Alumunium foil
Digunakan untuk membungkus cetakan pipa yang sudah dituangkan
kedalam cetakan. Dapat dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Aluminium coil
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3.2.2.7 Gunting

Digunakan untuk menggunting aluminium coil. Dapat dilihat pada

S

Gambar 3.11 Gunting

gambar 3.11.

3.2.2.8 Vernier caliper
Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui panjang,
diameter luar, dan diameter benda yang akan diukur. Dapat dilihat pada
gambar 3.12.

Gambar 3.12 Vernier caliper
3.2.2.9 Penggaris

Digunakan untuk mengukur panjang benda yang akan kita ukur. Dapat
dilihat pada gambar 3.13.

Gambar 3.13 Penggaris
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3.2.2.10 Kertas Amplas
Digunakan untuk menghaluskan permukaan benda dengan cara
menggosokkan permukaan kasarnya ke permukaan suatu benda. Dapat

dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Kertas amplas

3.2.2.11 Mikrometer sekrup
Alat yang digunakan untuk mengukur benda-benda berukuran
kecil/tipis, atau yang berbentuk pelat dengan tingkat presisi yang cukup
tinggi. Dapat dilihat pada gambar 3.15.

Gambar 3.15 mikrometer sekrup
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3.2.2.12 Gerinda Potong
Gerinda potong berfungsi untuk memtong pipa untuk pembuatan

cetakan Pipa. Dapat dilihat pada gambar 3.16.

Gambar 3. 16 gerinda potong

3.2.2.13 Gerinda Botol
Gerinda Botol berfungsi untuk membersihkan sisa-sisa epoxy resin

yang mengeras dibagian dalam pipa. Dapat dilihat pada gambar 3.17.

Gambar 3. 17 Gerinda Botol
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3.2.2.14 Alat Uji Tekan
alat yang digunakan untuk mengukur dan menegetahui kekuatan

terhadap gaya tekan.Dapat dilihat pada gambar 3.18.

Gambar 3.18 alat uji tekan
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3.3 Bagan Alir Penelitian
l Mulai I

Studi Literatur

Persiapkan Alat dan Bahan

I

Pembuatan Pipa Komposit

Berbahan Serat Kulit Durian

Uji Kerja

Pipa

v YA

Pengambilan Data

A

Kesimpulan Dan Saran

A\ 4

| Selesai |

Tabel 3.17 Diagram Alir Penelitian
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3.4 Rancangan Alat Penelitian

Gambar 3.19 Rancangan Alat Penelitian

Keterangan :

Diameter Luar : 32 mm
Diameter Dalam: 22 mm
Panjang : 70 mm
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3.5 Prosedur Penelitian

1. Siapkan cetakan pipa yang akan digunakan

2. Susun serat kulit durian secara acak (random) di dalam cetakan

3. Campurkan epoxy resin dan katalis hardener untuk mempercepat proses
pengeringan

4. Tuangkan campuran tersebut sesuai takaran ke dalam cetakan

5. Tempatkan serat kulit durian yang telah disusun secara acak

6. Tuangkan kembali campuran resin diatas serat yang telah diletakkan pada
cetakan. Penuangan campuran resin diusahakan dapat masuk kedalam
serat

7. Tutup dengan kaca dan ditekan dengan balok

8. Lakukan pembuatan dengan jenis variasi yang berbeda, untuk
mendapatkan komposisi yang tepat nantinya.

9. Lakukan pengeringan selaman 1-3 jam, namun dilanjutkan hika cetakan
belum benar-benar kering dan mengeras

10. Ambil hasil cetakan dengan menggunakan pisau

11. Analisa dengan uji tekan
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3.6 Proses Pengujian Tekan Pipa Komposit

Proses Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat Uji Universal Testing

Machine (UTM) yang berada di Laboratorium Program Studi Teknik Mesin

Fakultas Teknik Universitar Muhammadiyah Sumatera Utara JI.Kapten Muchtar

Basri no.3 Medan.

1.

Hal yang pertama yang harus dilakukan adalah menimbang semua pipa
dan mengukur pipa yang akan di uji untuk mengetahui massa awal dan
ukuran pipa sebelum pengujian menggunakan neraca digital.
Menyalakan mesin Universal Testing Machin (UTM) untuk pengujian
tekan.

Menyeting parameter pengujian, kecepatan uji, dan format laporan yang
akan di tampilkan

Kemudian memasang dudukan untuk pengujian tekan, dan letakan
specimen pipa no. 1 pada alat uji tekan yang berada pada mesin Universal
Testing Machine (UTM).

Mereset pembebanan pada posisi nol.

Menekan tombol start melalui computer dan menekan tolbol on pada
mesin Universal Testing Machine (UTM) secara bersamaan dan memulai
uji tekan, lalu lihat pergerakan pengujian tekan tersebut.

Lalu menekan tombol stop pada computer dan menekan tombol off pada
mesin Universal Testing Machine (UTM) secara bersamaan untuk
memberhentikan pergerakan pengujian tekan tersebut.

Setelah mendapatkan hasil dari uji tekan tersebut lanjutkan pengujian
pipa pada no. 2 dan no. 3 dengan cara yang sama pula hingga selesai.
Lalu matikan mesin Universal Testing Machine (UTM) dan rapikan

kembali ketempatnya. Ditunjukan pada Gambar dibawah
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Definisi dari Mesin Uji Kekuatan Tekan (UTM)
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 langkah-langkah mempersiapkan serat kulit durian

Adapun langkah-langkah mempersiapkan serat kulit durian sebagai
berikut:

1. Mempersiapkan wadah ember,air dan NaOH ( soda api)

2. Ambil kulit durian durian lalu bersihkan sisa-sisa daging durian yang
masih tersisa.

3. Potong kulit durian menjadi 3 sampai 4 bagian agar mudah nnati sewaktu
penggilingan serat.

4. Rendam serat kulit durian yang sudah dipotong-potong dan letakkan di
dalam ember yang sudah tercampur dengan NaOH lalu diamkan selama 1
hari.

5. Setelah didiamkan selama 1 hari, ambil kulit durian dan jemur hingga
mongering selama 3-4 hari.

6. Setelah mengering kulit durian kemudian digiling menggunakan Mesin
penggiling yang berada di Lab. Universitas Muhammadiyah Sumatra
Utara.

7. Selanjutnya serat durian siap digunakan. Dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4. 1 Serat Durian

4.2 Langkah-langkah Pembuatan Pipa Komposit diperkuat serat kulit durian 1
inch

Adapun langkah-langkah pembuatan pipa komposit diperkuat serat kulit

durian dengan metode cor menggunakan serat kulit durian adalah sebagai berikut:
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1. Siapkan cetakan Pipa Komposit yang sudah di buat menggunakan silicon,
dapat di lihat pada gambar 4.2

‘;-fy; N N7 —

Gambar 4. 2 Cetakan Pipa Komposit

2. Timbang serat kulit durian. Dapat di lihat gambar 4.3

TE 10 PRO | WK

Gambar 4. 3 Serat kulit durian

3. Tuang epoxy resin dan catalys ke dalam gelas ukur setelah diaduk hingga
rata di lihat pada gambar 4.4
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Gambar 4. 4 penuangan resin
Campurkan Epoxy resin, Catalys dan serat kulit durian tadi lalu aduk
hingga rata kemudian letakkan ke dalam cetakan. Dapat dilihat pada

gambar 4.5

Gambar 4. 5 Proses pengecoran

5. Diamkan adonan yang telah di cetak, tunggu selama 2-3 hari

6.  Setelah adonan kering, buka cetakan menggunakan pisau, buka
secara perlahan agar tidak pecah.

7. lalu setelah di buka rapikan bagian sisi-sisi yang kurang rata

dengan gerinda,maka pipa sambungan tee telah selesai di buat.
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4.3 Pembuatan spesimen

Proses pembuatan spesimen uji tekan sebagai berikut:

1 Menimbang serat kulit durian

2. Buat cetakan menggunakan silicon.

3. Setelah cetakan silicon kering,letakkan serat kulit durian ke dalam cetakan.

4. Campurkan epoxy resin dan catalys yang telah di ukur menggunakan gelas
ukur lalu di aduk hingga epoxy dan catalysnya tercampur rata.

5. Kemudian tuang epoxy resin dan catalys yang sudah tercampur tadi ke

dalam cetakan specimen secara perlahan. Dapat dilihat pada gambar 4.6

Gambar 4. 6 Proses Penuangan Spesimen

6. Setelah di tuang kedalam cetakan diamkan specimen selama 2-3 hari hingga
mengeras
7. Setelah mengeras lalu buka cetakan specimen secara perlahan

8. Rapikan specimen menggunakan gerinda. Dapat dilihat pada gambar 4.7

Gambar 4. 7 Spesimen Uji
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4.4 Pengujian Uji Tekan Compressive test

Prosedur Pengujian Uji Tekan

1

Proses pengujian pertama menyiapkan alat uji atau spesimen yang sudah
di buat

kemudian membuka tutup Universal testing machine (UTM)

Setelah itu menyiapkan komputer dan menyambungkan nya ke mesin uji
tekan.

Setelah tersambung dengan mesin, kemudian menyetting mesin uji tekan.
Setelah di setting, kemudian letakkan Spesimen uji di atas anvil.

lalu jalankan mesin menggunakan computer

kemudian lihat grafik yang muncul di computer dan lihat juga spesimen
yang di uji, apakah sudah berubah bentuk atau belum.

ketika spesimen sudah berubah bentuk, maka matikan mesin dan
kembalikan posisi press kekeadaaan semula agar bias meletakkan kembali
spesimen selanjutnya.

setelah didapatkan grafik atau data pengujian, maka selanjutnya

melakukan data tertulis. Dapat dilihat pada gambar 4.8

Gambar 4. 8 Grafik yang dihasilkan ketika menguji spesimen

Spesimen uji komposit berfungsi sebagai benda yang akan di uji untuk

mengetahui kekuatan tekan (kompresi), Spesimen uji komposit menggunakan

serat kulit durian. Bentuk dan ukuran specimen uji tekan dapat di lihat pada

gambar 4.9
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@ 32 mm

44 mm

~
Gambar 4. 9 Bentuk dan Ukuran Specimen Uji Tekan

Keterangan ukuran dan bentuk specimen uji tekan:
Diameter luar : 32 mm
Tinggi : 44 mm

Skema Pengujian Tekan

Mesin CIM —

Benda Uy E

L]
Gambar 4. 10 Skema pengujian Tekan
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4.4.1 Hasil spesimen pengujian tekan

Berikut adalah hasil pengujian tekan dengan menggunakan 4 variasi specimen

komposit berbahan serat kulit durian dengan komposisi yang berbeda dapat di
lihat pada Gambar 4.11, 4.12, 4.13, 4.14.

Gambar 4. 11 Bentuk Spesimen Uji

Gambar 4. 13 Bentuk Spesimen Hasil Uji

36



Gambar 4. 14 Bentuk Spesimen Hasil Uji

4.4.2 Hasil Data Uji tekan Pipa Komposit

Prosedur perlaksanaan pengujian pipa berbahan komposit serat kulit
durian dilakukan dengan menggunakan alat uji Universal testing machine
(UTM) yang berada di laboratorium Teknik Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara. Pengujian dilakukan dengan cara ditekan. Dari pengujian tekan
tersebut, dihasilkan data yang dapat di lihat pada tabel:
Tabel 4.1. Data Komposisi Rasio Epoxy Resin: Serat Kulit Durian

No Berat Serat Banyak Epoxi  Berat Diameter Panjang
Kulit Durian  resin yang spesimen Spesimen  Spesimen
digunakan kering
0,59 gram 99,40 gram 38,29 gram 32 mm 45 mm
0,59 gram 99,40 gram 38,29 gram 32 mm 45 mm
0,59 gram 99,40 gram 38,29 gram 32 mm 45 mm
1,18 gram 98,81 gram 38,60 gram 32 mm 45 mm
1,18 gram 98,81 gram 38,60 gram 32 mm 45 mm
1,18 gram 98,81 gram 38,60 gram 32 mm 45 mm
1,76 gram 98,23 gram 39,28 gram 32 mm 45 mm
1,76 gram 98,23 gram 39,28 gram 32 mm 45 mm
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9 1,76 gram
10 2,34 gram
11 2,34 gram
12 2,34 gram

98,23 gram
97,65 gram
97,65 gram

97,65 gram

39,28 gram
39,28 gram
39,28 gram

39,83 gram

32 mm

32 mm

32 mm

32 mm

45 mm

45 mm

45 mm

45 mm

4.5 Analisa Data Uji Tekan
a. Komposisi Komposit dengan rasio 90 : 10
Tabel 4. 2 Data Uji Tekan

No Serat Kulit durian Epoxi Resin Panjang awal Panjang Akhir  Kekuata

() () (mm) (mm) n
(kgf)
1 0,59 99,40 87 85 3216,28
2 0,59 99,40 87 86 2893,91
3 0,59 99,40 87 84 2989,43

Untuk menghitung atau mencari luas penampang, tegangan, regangan
dan modulus elastisitas.

Spesimen 1
Dik:r =16 mm

F = Gaya (Maximum Force) = 3216,28 kgf

a. Luas penampang

A= m.

7,.2

= 3,14.167

= 803,84 mm?

b. Tegangan

o= —
A

321628 kgf
~ 803,84 mm?2

=4,00114 kgf /mm?
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c. Regangan
_ AL _ (g
T 1
_ 43-45
T a5

= —0,04444444

d. Modulus Elastis
E=2

€

_ 4,00114 kgf /mm?
T —0,04444444

—90,025 kgf /mm?

Tabel 4. 3 Data Hasil Perhitungan Uji Tekan Spesimen 0,59 gram

Spesimen Luas Gaya Tegangan Regangan Modulus elastis
Pe”(fnmrﬁ)ang (ko) (kgf/mm?) (kgf/mm2)
1 803,84 3216,28 4,00114 0,0444 90,025
2 803,84 289391  7,6500 0,0444 3,8831
3 803,84 2989,43 34,3668 0,0444 17,8066
Pembahasan :

Pada saat proses pengujian tekan pada sambungan pipa socket komposit
seratkulit, dengan spesimen 0,59 gram kulit durian terjadi gaya tegangan,
regangan dan modulus elastis terhadap spesimen 1,2 dan 3. Dengan ada nya
tekanan padasambungan pipa yang berbeda pada setiap spesimen membuat
spesimen mengalamiperubahan. Yang dimana pada spesimen yang menerima
nilai perolehan terendah diperoleh pada spesimen 2 dengan gaya 2893,91kgf,
tegangan 7,6500 kgf/mm?2 dan modulus elastis sebesar 3,8831 kgf/mm? dan
nilai perolehan tertinggi diperoleh pada spesimen 3 dengan gaya 2989,43 kgf,
tegangan 34,3668 kgf/mmz2 dan modulus elastis sebesar 17,8066 kgf/mm?.
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b. Komposisi Komposit Dengan Rasio 80 : 20
Tabel 4.4 Data Uji Tekan

No Serat Kulit durian Epoxi Resin Panjang awal Panjang Akhir Kekuatan

(ar) (gr) (mm) (mm) (kgf)
1 1,18 98,81 87 86 2989,43
2 1,18 98,81 87 84 1396,17
3 1,18 98,81 87 83 1609,75

Untuk menghitung atau mencari nilai luas penampang, tegangan, regangan
dan modulus elastisitas.

Spesimen 1
Dik:r =16 mm
F = Gaya (Maximum Force) = 2989,43 kgf

a. Luas penampang

A= mr?
= 3,14. 162
= 803,84 mm?

b. Tegangan
F
o= -
A
_ 2989,43kgf
"~ 803,84 mm?

= 3,71894 kgf /mm?

c. Regangan
_ A _ (-l
Tl
__43-45
T 45

= —0,02222222
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d. Modulus Elastis

E=2

€

3,71894kgf /mm?
—0,02222222

= —167,352 kgf /mm?

Tabel 4. 5 Data Uji Tekan Spesimen 1,18 gram

Spesimen Luas Penampang Gaya  Tegangan Regangan Modulus elastis
(mm)

(kgf)  (kgf/mm2) (kgf/mm2)
1 803,84 2989,43 3,71894 0,022 1,67352
2 803,84 1396,17 29,0648 0,022 15,0594
3 803,84 1609,75 16,0206 0,022 8,3877
Pembahasan :

Pada saat proses pengujian tekan pada sambungan pipa socket
komposit serat kulit,dengan spesimen 1,18 gram kulit durian terjadi gaya
tegangan,regangan dan modulus elastis terhadap spesimen 1,2 dan 3.
Dengan ada nya tekanan pada pipa yang berbeda pada setiap spesimen
membuat spesimen mengalamiperubahan. Yang dimana pada spesimen
yang menerima nilai perolehan terendah diperoleh pada spesimen 1
dengan gaya 2989,43 kgf, tegangan 3,71894 kgf/mmz2 dan modulus elastis
sebesar 1,67352 kgf/mm?2 dan nilai perolehan tertinggi diperoleh pada
spesimen 2 dengan gaya 1396,17 kgf, tegangan 29,0648 kgf/mm?2 dan

modulus elastis sebesar 15,0594 kgf/mm?2.

41



c. Kompoosisi Komposit Dengan Rasio 70 : 30
Tabel 4. 6 Data Uji Tekan

No Serat Kulit durian Epoxi Resin Panjang awal Panjang Akhir  Kekuatan

(9n) (9n) (mm) (mm) (kgf)
1 1,76 98,23 87 85 104,05
2 1,76 98,23 87 82 1563,32
3 1,76 98,23 87 84 1376,27
Spesimen 1
Dik:r =16 mm

F = Gaya (Maximum Force) = 104,05 kgf

a. Luas penampang

A= mr?
= 3,14 .16
= 803,84 mm?
b. Tegangan
F
o= -
A
__ 104,05kgf
" 803,84 mm?
= 0,129441 kgf /mm?
c. Regangan
Al (-l
E= — = —=
lo lo
__ 43-45
T 45
= —0,04444444
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d. Modulus Elastis
E=2

€

_0,129441 kgf /mm?
T —0,04444444

= —2,9124254 kgf /mm?

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Uji Tekan Spesimen 1,76 gram

Spesimen Luas Gaya Tegangan Regangan Modulus elastis
PeQ;mn?)ang (kgf)  (kgfimm?) (kgf/mm?)
1 803,84 104,05 0,129441 0,044 2,9124254
2 803,84 1563,32 15,5585 0,044 8,2757
3 803,84 1376,27 26,2922 0,044 13,6229
Pembahasan:

Pada saat proses pengujian tekan pada sambungan pipa socket komposit
serat kulit, dengan spesimen 1,76 gram kulit durian terjadi gaya tegangan,
regangan dan modulus elastis terhadap spesimen 1,2 dan 3. Dengan ada nya
tekanan padasambungan pipa yang berbeda pada setiap spesimen membuat
spesimen mengalamiperubahan. Yang dimana pada spesimen yang menerima
nilai perolehan terendah diperoleh pada spesimen 1 dengan gaya 104,05 kgf,
tegangan 0,129441 kgf/mm?2 danmodulus elastis sebesar 2,9124254 kgf/mm?
dan nilai perolehan tertinggi diperoleh pada spesimen 3 dengan gaya 1376,27
kgf, tegangan 26,2922 kgf/mm?2 dan moduluselastis sebesar 13,6229 kgf/mm2.

d. Komposisi Komposit Dengan Rasio 60 : 40
Tabel 4. 8 Data Uji Tekan

No Serat Kulit durian Epoxi Resin Panjang awal Panjang Akhir  Kekuatan

(gr) (gr) (mm) (mm) (kgf)
1 2,34 97,65 87 85 2193,46
2 2,34 97,65 87 82 2572,87
3 2,34 97,65 87 84 2193,46

Untuk menghitung atau mencari nilai luas penampang, tegangan,

regangandan modulus elastisitas
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Spesimen 1
Dik:r =16 mm
F = Gaya (Maximum Force) = 2193,46 kgf

a. Luas penampang

A= m.r?

=3,14.162

= 803,84 mm?

b. Tegangan
o= -

2193,46kgf
803,84 mm?

2,72873 kgf /mm?

c. Regangan

Al (-l

lo lo

€E =

42—-45
45

= —0,06666667

d. Modulus Elastis
E=2

€

_2,72873 kgf /mm?
 —0,06666667

= —40,93093 kgf /mm?
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Tabel 4. 9 Data Hasil Perhitungan Uji Tekan Spesimen 2,34 gram

Spesimen Luas Penampang Gaya  Tegangan Regangan Modulus elastis

(mm) (kaf)  (kgf/mm?) (kgf/imm?)
1 10048 219346 272873 0,066 40,93093
2 10048  2572.87 350061 0,066 15,9118
3 10048 219346 21,8298 0,066 21,8298
Pembahasan :

Pada saat proses pengujian tekan pada sambungan pipa socket komposit
serat kulit dengan spesimen 2,34 gram kulit durian terjadi
gaya,tegangan,regangan dan modulus elastis terhadap spesimen 1,2 dan 3.
Dengan adanya tekanan pada spesimen sambungan pipa yang berbeda pada
setiap spesimen membuat spesimen mengalami perubahan. Yang dimana pada
spesimen yang menerima nilai perolehantertinggi diperoleh pada spesimen 1
dengan gaya 2193,46 kgf, tegangan 2,72873 kgf/mm? dan modulus elastis
sebesar 40,93093 kgf/mm2 dan nilai perolehan terendah diperoleh pada
specimen 2 dengan gaya 2572,87 kgf, tegangan 35,0061 kgf/mmz2 dan modulus
elastis sebesar 15,9118 kgf/mm2.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Proses pembuatan pipa ini kita menggunakan silicon sebagai wadah untuk
cetakan dan serat kulit durian sebagai bahan utama pembuatan pipa komposit
diperkuat serat kulit durian. Sedangkan epoxy resin dan katalis adalah bahan
material kimia yang untuk mempercepat pengerasan pembuatan pipa komposit
diperkuat serat kulit durian..

1. Setelah mengetahui hasil pengujian tekan terhadap masing-masing campuran
antara epoxy resin dan serat kulit durian yang dipilih untuk menjadi produk
pipa komposit diperkuat serat kulit durian didapat hasil terbaik yaitu tekan
pada specimen dengan rasio komposisi 2,34 gram serat kulit durian dan 97,65
gram epoxy resin dengan kekuatan tertinggi dengan nilai rata-rata sebessar
2193,46 kgf, tegangan 2,72873 kgf/mm?, Regangan 0,066 Modulus elastis
40,93093 kgf. Berdasarkan dari data uji tekan yang dihasilkan bahwa semakin
besar persentase penambahan serat kulit durian maka semakin tinggi
kekuatan tekan yang didapat. Hal ini dikarenakan kulit durian memiliki
pengaruh keuletan yang tahan terhadapat kekuatan tekan.

2. Pembuatan pipa komposit diperkuat serat kulit durian jauh dari standard pipa
SNI yang ada di pasaran , karena pipa komposit serat kulit durian memiliki
kekuatan 2193,46 kgf sedangkan pipa SNI yang ada di pasaran kekuatan nya
10 kgf/cm?

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1.Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan komposisi serat kulit durian
dengan perbandingan serat terbaik
2.Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam hal mencari perbandigan serat

yang terbaik dalam pembuatan pipa komposit diperkuat serat kulit durian
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Pembimbing—1 : M. Yani, ST, MT So\ie /s \
Pembanding—1 : Chandra A Siregar, ST, MT Yo \ ..... e
Pembanding—11  : Ahmad Marahdi Siregar, ST, MT S W— Sl
No NPM Nama Mahasiswa Tanda Tangan

1 [190723003¢ | Ham(a HAZ .

2 |31 2050 Purs Rovi Redana fomiinng 4‘:;;7‘

3 |/907230129 | SavoReAN L

4 (18901230010 wlidedd Ahmed Jarkam | a

5 [1mi123 0005 Mubammand [abal Maylana /&

3 /

7

8

9

10

Medan, 11 Ramadhan 1445 H
21 Maret 2024 M

Ketua Prodi. T. Mesin

A

Chandra A Siregar, ST, MT



DAFTAR EVALUASI SEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama : Muhammad Fikri
NPM : 1907230047
Judul Tugas Akhir  : Pembuatan Pipa Komposit Diperkuat Serat Kulit Durian

Dosen Pembanding — [ :Chandra A Siregar ST.MT
Dosen Pembanding - 11 : Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT
Dosen Pembimbing — 1 : M. Yani, ST, MT

KEPUTUSAN

—

Baik dapat diterima ke sidang sarjana ( collogium)
2. Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan perbaikan

3. Harus mengikuti seminar kembali

Perbaikan :
Medan, 11 Ramadhan 1445 H
21 Maret 2024 M
Diketahui : :
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- [

A4

Chandra A Siregar, ST, MT Chandra A Siregar, ST, MT



DAFTAR EVALUASI SEMINAR FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama : Muhammad Fikri
NPM : 1907230047
Judul Tugas Akhir  : Pembuatan Pipa Komposit Diperkuat Serat Kulit Durian

Dosen Pembanding — 1 : Chandra A Siregar, ST, MT
Dosen Pembanding — 11 : Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT
Dosen Pembimbing -1 : M. Yani, ST, MT

KEPUTUSAN
1. Baik dapat diterima ke sidang sarjana ( collogium)

Dapat mengikuti sidang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan perbaikan
lain : .

................................................

3. Harus mcngiku.t‘i semmarkembah o .
Perbaikan :

Medan 11 Ramadhan 1445 H
21 Maret 2024 M

Diketahui :
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- 11
Chandra A Siregar, ST, MT Ahmad Marabdi Siregar, ST, MT
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Eampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Emaik proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT

TestNo, | Max. Force : |3216J.8 (kef)

Test Type : l Compression

Date Test : |14-9-2013; 1:5:5

Specimens : l Others

Area : [80425 (mm2)

Break Force A |3)_14‘95 (kef)

Yield Strength : |0.03 (kefmm’2)
Tensile Strength : | 4.00 (kgfmm"2)

Elongation : I 0.00 (%)

[kat/mm"2]

15

12.

10

5
T 75

R
E g

5
§5

Kaprodi Teknik Mesin

5 & r° 8 B8
ELONGATION

o

Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. : Max. Force i [2893.91 (kef)
Test Type : ICompression Break Force : ‘ 2866.05 (kef)
DateTest : |14.9.2023; 1.27:54 Yield Strength : | 0.03 (kefmm2)
Specimens : | Others Tensile Strength : l3,60 (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
12.5
10
S
T 75
R
Es
&
" 7
0 1 2 3 4 5 B 7 g 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo, Max. Force : l2989.43 (kef)
Test TYPC H I Compression Break Force H ’2964_22 (kgi)
Date Test : |l4_9-2023; 1434 Yield Strength  : |0.03 (kgf'mm"2)
Specimens : | Others Tensile Strength : l3.72 (kgf/mm~2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kafémm™2]
(5
12.5
10
S
T 75
R
Es
& P
™

Kaprodi Teknik Mesin

5 B 7 8 9 10
ELONGATION

0\.

Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo, Max. Force : l2989.43 (kef)
Test TYPC H I Compression Break Force H ’2964_22 (kgi)
Date Test : |l4_9-2023; 1434 Yield Strength  : |0.03 (kgf'mm"2)
Specimens : | Others Tensile Strength : l3.72 (kgf/mm~2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kafémm™2]
(5
12.5
10
S
T 75
R
Es
& P
™

Kaprodi Teknik Mesin

5 B 7 8 9 10
ELONGATION

0\.

Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. I[ Max. Force : lls%.l'! (kef)
Test Type : I Compression Break Force : ‘2866,05 (kef)
DateTest : [14.9.2023; 1:36:45 Yield Strength : | 0.03 (kzfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : Il--‘"‘ (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
125
10
S
T 75
R
Es
&
$ 25
S i 1
0 2 3 4 5 B 7 8 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. I 2 Max. Force : l 1609.75 (kef)
Test TYPC - I Compression Break Force H ’2964_22 (kgi)
DateTest : [149.2023; 1:55:12 Yield Strength : | 0.03 (kzfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : IE-OO (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
12.5
10
S
T 75
R
Es
&
§ 25
T .
0 2 3 4 5 B 7 g 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. I[ Max. Force : |m4.o5 (k=f)
Test Type : ICompression Break Force : ‘553.'."'." (kef)
DateTest : [14.9.2003; 2:30:54 Yield Strength : | 0.03 (kzfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : IO-B (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
(5
125
10
S
T 75
R
Es
&
§ 25
0 2 3 4 5 B s 8 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. : Max. Force i [ 156332 kef)
TestType : | Compression BreakForce  : |15566 (kef)
DateTest : |14.02003; 2:40:38 Yield Strength : | 0.03 (kefmm"2)
Specimens : | Others Tensile Strength : [1-94 (kgf'/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kafdmm2]
15
125
10
5
T 75
R
Es
5
S 25
.--""‘
i |
0 1 2 3 1. B B 7 8 3 0 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. I[ Max. Force : |1376I! (kef)
Test Type : | Compression Break Force  : | 1373.62 (k=f)
DateTest : |14.9.2023; 3:2:48 Yield Strength : |0.03 (kzfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : Il--"l (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
12.5
10
S
T 75
R
Es
&
§ 28
e a 1
0 2 3 4 5 B 7 g 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. I 2 Max. Force : |3237.50 (kef)
TestType : | Compression BreakForce @ 323750 (kef)
DateTest : |14.9.2023; 3:9:36 Yield Strength : | 0.03 (kzfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : |4-03 (kgf'/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
12.5
10
S
T 75
R
Es
&
g 25 /
e |
0 1 2 3 4 5 B 7 8 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEENIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo. Max. Force : |2193.46 (kef)
Test Type : I Compression Break Force : ‘2193,46 (kef)
Date Test : |l4—9-2023; 3:1729 Yield Strength |0.03 (kegf'mm"2)
Specimens : | Others Tensile Strength : I2_73 (kgf/mm™2)
Area : |80425 (mm”2) Elongation : [o_oo (%)
[kaf/mm 2]
(5
12:5
10
S
T 75
R
Es
&
§ 25 e I
c“"”—Tf

0 1 2 3 4 5 B 7 8 9 10
ELONGATION

0\.

Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEENIK

PROGRAM STUDI TEENIK MESIN
Kampus: Jl. Kapten Muchtar Basri, BA. No. 3, Email: proditmesin_fatek@umsu.ac.id

TEST REPORT
TestNo, Max. Force : I2572.87 (kef)
Test Type : | Compression Break Force  : |2572,s.7 (kef)
DateTest : [149.2023; 2:33:55 Yield Strength : | 0.03 (kefmm"2)
Specimens : | Others Tensile Strength : |320 (kgf/mm"2)
Area : [80425 (@m2) Elongation ¢ [000 (%)
[kgf/mm™2]
15
12.5
10
S
T 75
R
Es
&
5 25 "‘.-4 -;"EP_
0 1 2 3 4 5 B 7 g 9 10 %
ELONGATION
Kaprodi Teknik Mesin Kalab. Pengujian Material
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DATA PRIBADI
Nama

Alamat

Jenis Kelamin
Umur

Agama

Status

Tempat Tanggal Lahir
Tinggi/Berat Badan
Kewarganegaraan
No.Hp

Email

ORANG TUA
Nama Ayah
Agama

Nama lbu

Agama

Alamat

latar belakang pendidikan

2007-2013
2013-2016
2016-2019
2019-2024

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Fikri

JIn. Gurilla Gg Sedar No. 4 Medan
Laki-Laki

23 Tahun

Islam

Belum Menikah

Medan, 16 Oktober 2000
170cm/62kg

Indonesia
085763401058
mhddfik16@gmail.com

Aidil Rusmansyah

Islam

Nurliana Sari

Islam

JIn. Gurilla Gg. Sedar No. 4 Medan

SD Negeri 060877

SMP Negeri 27 Medan

SMA Negeri 18 Medan

Tercatat Sebagai Mahasiswa Program
Studi Teknik Mesin Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
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